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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
AASHTO = American Association of State Highway and Transportation 
Official 
ASTM = American Society for Testing and Materials 
Ca++ = Kation Kalsium 
Cc =  Coeffisient of Consolidation 
CO2  =  Karbondioksida 
Cv = Compression Indeks 
D10 = Diameter ukuran butiran tanah pada persen lolos 10  (mm)  
D30 =  Diameter ukuran butiran tanah pada persen lolos 30  (mm)  
D60 = Diameter ukuran butiran tanah pada persen lolos 40  (mm)  
F = Persentase butiran lolos No.200 
GI = Group Index (indeks kelompok) 
Gs =  Spesific Grafity (Berat jenis) 
H2S  =  Hydrogen Sulfida 
LL =  Liquid Limit (batas cair) (%) 
LPA = Lapis Perkerasan Atas 
LPB = Lapis Perkerasan Bawah 
m1  =  Berat tanah basah dalam cawan (gram)  
m2  =  Berat tanah kering oven (gram) 
max  =  Maximum 
opt  =  Optimum 
PI  =  Indeks Plastisitas (%) 
PL = Plastic Limit  (batas plastis) (%) 
Sc = Setlement 
SL  =  Shringkage Limit batas susut (%) 
SO3 = Sulfur 
USCS  =  Unified Soil Clasification System 
? 1    =  Volume tanah basah dalam cawan (cm3) 
 xv 
 
? 2   =  Volume tanah kering oven (cm3) 
V =  Volume cetakan (cm3) 
w =  Kadar air (%)  
W   =  Berat tanah basah di dalam cetakan (gram) 
Wk =  Berat tanah kering (gram) 
Wp =  Berat tanah basah kondisi plastis (gram) 
Ws =  Berat kering tanah (gram) 
Ww =  Berat air dalam tanah (gram) 
?b =  Berat isi basah (gr/cm3) 
?dmax =  Berat isi kering maksimum (gr/cm3) 
?k =  Berat isi kering (gr/cm3)  
s?  =  Berat volume butiran tanah (gram/ cm
3) 























Dalam kehidupan sehari hari kita tidak bisa lepas dari komponen tanah, 
khususnya dalam ilmu keteknik sipilan tanah merupakan komponen paling pokok untuk 
berdirinya suatu bangunan, jalan raya, atau struktur lain yang berhubungan dengan ilmu 
ketekniksipilan. Sering kali suatu konstruksi mengalami kerusakan karena permasalahan 
yang terjadi pada tanah. Permasalahan di sini adalah masalah pada penurunan tanah. 
Penelitian tentang tanah sangat dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana jenis tanah yang 
baik untuk dijadikan struktur bawah baik sebagai pendukung pondasi bangunan, bahan 
timbunan tanggul, bendung, dan jalan 
Pada penelitian ini digunakan variasi campuran Matos 0,1 gram untuk berat tanah 
1 kg. Pengujian yang dilakukan adalah uji kadar air, uji specific gravity, uji Atterberg 
limits, uji hydrometer, uji analisa saringan, uji standard proctor, dan konsolidasi. 
Penambahan Matos mengubah klasifikasi tanah daerah Bayat (Klaten) dari A-7-5 
menjadi A-5 (AASHTO), MH menjadi ML/OL (USCS). Tanah Tanon (Sragen) dari A-7-
6 menjadi A-6 (AASHTO), CH/OH menjadi CL/OL (USCS). Daerah Wonogiri 
klasifikasi AASHTO tetap A-7-5, tapi untuk klasifikasi USCS dari CH/OH menjadi 
MH/OH. Tanah Sambi (Boyolali) dari A-7-6 menjadi A-5 (AASHTO), CH menjadi 
MH/OH (USCS). Uji specific gravity tanah Bayat (Klaten) 2,630 menjadi 2,465. Tanah 
Tanon (Sragen) 2,600 menjadi 2,439. Tanah Wonogiri 2,640 menjadi 2,046. Tanah Sambi 
(Boyolali) 2,655 menjadi 2,542. Uji Atterberg limits, untuk batas cair (LL) mengalami 
penurunan, lokasi Bayat (Klaten) tanah asli 77,00% tanah campuran Matos 43,10%. 
Tanah Tanon (Sragen) tanah asli 75,90% tanah campuran 34,40%. Tanah Wonogiri tanah 
asli 67,50% tanah campuran 57,00%. Tanah Sambi (Boyolali) tanah asli 65,00% menjadi 
46,30%. Uji batas plastis (PL), daerah Bayat (Klaten) 50,00% untuk tanah asli, tanah 
campuran 38,75%. Lokasi Tanon (Sragen) tanah asli 22,50% menjadi 27,00%. Tanah 
Wonogiri tanah asli 32,18% tanah campuran 30,85%. Tanah Sambi (Boyolali) tanah asli 
25,49% tanah campuran 31,45%. Nilai indeks plastisitas (PI) semakin menurun, lokasi 
Bayat (Klaten) tanah asli 27,00% tanah campuran 3,69%. Tanah Tanon (Sragen) 53,40% 
menjadi 13,75%. Tanah Wonogiri 35,32% menjadi 26,35%. Sambi (Boyolali) tanah asli 
39,51% tanah campuran 14,85%. Uji konsolidasi menunjukkan prosentase penurunan  
yang paling efektif di stabilisasi dengan matos yaitu tanah Tanon Sragen dengan 
prosentase (96,94%), kemudian tanah Wonokarto Wonogiri dengan prosentase (81,81%), 
tanah Sambi Boyolali dengan prosentase (93,93%), tanah Bayat Klaten dengan prosentase 




Kata kunci  :  tanah lempung, stabilisasi, matos, konsolidasi   
 
